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ABSTRAK 

Sebagaimana diketahui bahwa matahari merupakan sumber cahaya dan 

sumber penghidupan utama bagi umat manusia, perlu disadari bahwa energi 

matahari bisa diubah menjadi energi lain seperti energi listrik. Pembangkit Listrik 

Tenaga Surya (PLTS) ialah pembangkit yang memerlukan energi matahari dan 

merupakan salah satu Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE) 

yang berpotensi memberikan pasokan energi listrik. Ada berbagai jenis 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya yang dibuat, pada tugas akhir ini membahas 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya jenis On Grid yang artinya PLTS ini terhubung 

dengan penyalur listrik yaitu PLN, Pembangkit Listrik Tenaga Surya ini hanya 

untuk meringankan energi yang terpakai dari PLN. PLTS ini menggunakan panel 

surya berjenis polycrystalline dengan daya 200 Watt Peak, grid tie inverter dengan 

daya 600 watt dan kWh Meter ekspor impor untuk mengetahui pemakaian energi 

dan status energi. Selain itu kWh meter Ekspor Impor dipakai untuk mengukur 

energi yang di ekspor dan impor pada system PLTS On Grid. 

 

Kata kunci : Panel Surya Polycrystalline, Grid Tie Inverter, Kwh Meter Ekspor 

Impor, On Grid, Pembangkit Listrik Tenaga Surya 
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ABSTRACT 

As is known Sun is a source of light and the main source of life for mankind, 

it needs to be realized that solar energy can be converted into other energy such as 

electrical energy so that it is a tool that can do this. Solar Power Plant (PLTS) is a 

generator that requires solar energy and is one of the New Renewable Energy and 

Energy Conservation (EBTKE) which has the potential to provide electrical energy 

supply. There are several types of Solar Power Plants that are made, in this final 

project discusses the On Grid type of Solar Power Plant, which means that this 

PLTS is connected to an electricity supplier, namely PLN, this Solar Power Plant 

is only to relieve the energy used from PLN. This PLTS uses polycrystalline type 

solar panel with 200 Watt Peak power, a grid tie inverter with 600 watts of power 

and a bidirectional net meter to determine energy consumption and energy status. 

Bidirectional net meter is used to measure exported or imported energy in On-Grid 

Solar Power system. 

 

Keyword : Polycrystalline Solar Panel, Grid Tie Inverters, Bidirectional Net Meter, 

On-Grid, Solar Power Plant. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Energi dianggap sebagai komoditas penting untuk pembangunan 

negara mana pun. Pertumbuhan ekonomi dunia menempatkan permintaan yang 

sangat besar pada sumber daya energinya. Kesenjangan energi antara 

pembangkit dan permintaan harus diimbangi dengan menggabungkan 

pembangkit listrik terbarukan ke pembangkit listrik konvensional yang ada. 

Inovasi teknologi dan insentif lingkungan mengubah wajah pembangkit dan 

transmisi listrik. Fasilitas pembangkit terpusat memberi jalan bagi generasi yang 

lebih kecil dan lebih terdistribusi sebagian karena hilangnya skala ekonomi 

tradisional. Sebagian besar teknologi yang muncul seperti turbin mikro, 

fotovoltaik, sel bahan bakar, dan sistem konversi energi angin memiliki emisi 

yang lebih rendah berpotensi memiliki biaya yang lebih rendah untuk 

meniadakan skala ekonomi tradisional yang lebih rendah (Maharaja et al., 2016). 

 Berdasarkan Walonie énergie SPW, Belgia energi sinar matahari yang 

dihasilkan disana 50 kali lebih besar dari penggunaan energinya. Permukaan 

horizontal 1 m2 saja dapat menerima sejumlah energi setiap tahun sekitar 1.000 

kWh, yang sebanding dengan 100 liter minyak pemanas (Walonie énergie SPW, 

2008).  

Di Indonesia sendiri potensi energi surya sangat besar yakni sekitar 4.8 

KWh/m2 atau setara dengan 112.000 GWp, namun yang sudah dimanfaatkan 

baru sekitar 10 MWp (ESDM, 2012). 

Dari banyaknya dampak positif yang telah disebutkan diatas, PLTS 

juga memiliki kekurangan. Karena fotovoltaik mengandalkan cahaya matahari 

sebagai sumber tenaga pembangkit, maka pengoperasian PLTS hanya bisa 

dilakukan beberapa jam selama sinar matahari masih ada (pagi sampai sore 

hari).  

PLTS bisa dipasang dengan berbagai metode. Sudah banyak 

pengembangan PLTS dengan menggunakan metode energystorage yang 

berupa baterai untuk menyimpan kelebihan energi yang dibangkitkan agar 
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dapat digunakan pada malam hari. Tetapi deng menggunakan energy storage 

akan menambah biaya pemasangan dan biaya pemeliharaan.  Oleh karena itu 

dalam tugas akhir ini digunakan system PLTS On Grid, dimana terpasang kWh 

EXIM (Ekspor-Impor) atau yang bisa juga disebut kWh EXIM yang dapat 

menghitung pemakaian energy listrik yang terpasang pada rumah pelanggan 

PLN dan memiliki fungsi untuk mencatat besaran produksi (Ekspor) dan 

konsumsi (Impor) pelanggan. Dengan sistem ini rumah pelanggan akan tetap 

teraliri listrik di malam hari dikarenakan ada back-up listrik dari PLN. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Permasalahan pada laporan Tugas Akhir ini didasarkan pada 

permasalahan yang dikemukakan seperti di bawah ini : 

1. Bagaimana besaran daya yang dimonitor kWh EXIM? 

2. Berapa besar keuntungan menggunakan kWh EXIM pada sistem PLTS 

On Grid? 

 

1.3. Tujuan 

Adapula tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah : 

1. Dapat menginstal dan mengoperasikan kWh Ekspor-Impor. 

2. Mampu menganalisa besar daya yang diekspor dan diimpor dengan 

keadaan beban tertentu. 

3. Menghitung penghematan yang didapat dari pemakaian kWh Ekspor-

Impor. 

 

1.4. Luaran 

Adapun Luaran yang diharapkan dari Tugas Akhir ini adalah : 

1. Tersedianya fasilitas kelistrikan bagi pendopo di Gedung D dengan system 

PLTS Sistem On Grid daya 400 Wp yang dapat dipakai mahasiswa untuk 

kegiatan diskusi ataupun pembelajaran. 

2. Bisa menjadi referensi topik Tugas Akhir bagi angkatan berikutnya untuk 

dikembangkan maupun dialih fungsikan. 
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3. Dapat diterapkan pada masyarakat umum khususnya rumah tangga dengan 

daya di bawah 1300 VA. 

4. Terdapat buku laporan Tugas Akhir sebagai referensi dalam pembuatan 

atau pengembangan Tugas Akhir. 

5. Tersedia petunjuk pengoperasian alat ukur kWh Ekspor-Impor PLTS On-

Grid. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

Setelah melakukan pengujian mengenai nilai efisiensi dari sistem 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) dengan sistem On Grid, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. PLTS On Grid tidak bisa hanya menggunakan sumber dari 

matahari saja karena GTI  akan mengsinkronkan  gelombang yang 

dihasilkan jala-jala PLN. 

2. PLTS yang dibuat dengan spesifikasi daya 400 Wp, tegangan    

37,2 V dan arus 5,71 A, PLTS ini disambungkan dengan jala-jala, 

sehingga mampu melayani beban 2 A, 220 VAC. 

3. Jika pelanggan ingin menggunakan PLTS On Grid harus 

melaporkan kepihak PLN agar kWh Meter biasa akan diganti 

dengan kWh Meter EXIM. 

4. Sistem PLTS On Grid hanya bisa digunakan untuk menekan biaya 

listrik. 

5. Jika daya yang terpasang pada beban lebih kecil dari daya yang 

dihasilkan PLTS maka akan terjadi ekspor pada kWh Meter EXIM. 

6. kWh EXIM bisa membantu konsumen yang memakai PLTS sistem 

On Grid dan PLN dalam mengukur daya yang diimpor ke beban 

maupun yang diekspor daari PLTS. 

7. Kinerja alat dalam kondisi normal. 

8. Maksimal kompensasi yang diperoleh daripada penggunaa system 

PLTS On Grid adalah sebesar Rp 326.521,52. 

9. KWh Meter EXIM memiliki kesalahan baca yang kecil 

sebesar1,7% pada tanggal 22 Juni 2022 pada tanggal 23 Juni 2022 

sebesar 3,2 % pada tanggal 24 Juni 2022 sebesar 3,4%. 
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5.2. Saran 

Dari kekurangan yang ada jika pembaca ingin mengembangkan 

tugas akhir ini, maka ada beberapa hal yang diharapkan kedepannya 

dapat terealisasikan diantaranya:  

1. Mengubah sistem menjadi PLTS Hybrid agar sistem lebih optimal 

lagi, misal saat PLN padam dimalam hari baterai dapat menyuplai 

sistem. 

2. Penambahan sistem proteksi untuk mengamankan sistem PLTS dari 

surja petir atau kebocoran arus. 
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Proses pengecekan kompo-

nen sebelum dipasang 

Proses pengambilan data sebe-

lum data pengecekan komponen 

 

 

Proses penanaman kabel insta-

lasi listrik di Pendopo 

Proses pengambilan data ukur 

menggunakan clamp meter 
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Pemasangan stop kontak pada 

Pendopo 

Pemotongan pipa PVC sebagai 

pelindung kabel instalasi 

 

Proses wiring pada panel distribusi 

 

 

 


